
BAB 5 

PENUTUP   

 

5.1 Kesimpulan 

Dari Hasil penelitian penerapan Teknik Modern Wound Dressing Terhadap Ulkus 

Diabetikum Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di Rumah Sakit Bhayangkara Drs Titus 

Uly Kupang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Data yang disajikan adalah bahwa Tn. A.B, seorang pasien berusia 50 tahun dengan 

riwayat Diabetes Mellitus tipe 2 selama 7 tahun (sejak 2018) dan komplikasi Ulkus 

Diabetikum. Pasien mengalami luka di tangan yang semakin membesar dan tidak 

kunjung sembuh. Setelah dirawat di rumah sakit selama 3 hari, pasien melanjutkan 

perawatan dengan teknik modern wound dressing, yaitu Alginet Dressing, untuk 

mengidentifikasi karakteristik luka dan mendukung proses penyembuhan. 

2. Tingkat penyembuhan Ulkus Diabetikum sebelum dilakukan perawatan luka 

dengan Modern Wound Dressing di Rumah Sakit Bhayangkara Drs Titus Uly 

Kupang  didapatkan keadaan luka pasien memiliki skor 55 yang diukur 

menggunakan Skala Bates-Jensen Wound Assessment Tool (BJWAT) dimana 

menunjukan tingkat penyembuhan luka lambat atau mengarah pada degenerasi 

luka. 

3. Tingkat penyembuhan Ulkus Diabetikum setelah dilakukan perawatan luka dengan 

Modern Wound Dressing di Rumah Sakit Bhayangkara Drs Titus Uly Kupang 

didapatkan keadaan luka pasien memiliki skor dihari terakhir menjadi 45 dalam 

proses penyembuhan yang diukur menggunakan Skala Bates-Jensen Wound 

Assessment Tool (BJWAT) yang menunjukan ada perubahan karakteristik luka 

dengan tingkat penyembuhan luka yang mengarah pada regenerasi luka.  

4. Modern Wound Dressing terbukti efektif untuk mempercepat proses penyembuhan 

Ulkus Diabetikum pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di Rumah Sakit 

Bhayangkara Drs Titus Uly Kupang yang ditandai dengan berkurangnya skor 

berdasarkan hasil pengukuran skala Bates-Jensen Wound Assessment Tool 

(BJWAT). 

 

 

 

5.2 Saran  



1. Bagi Ilmu Keperawatan 

Disarankan agar hasil penelitian ini digunakan sebagai referensi dalam 

pengembangan kurikulum pendidikan keperawatan, terutama di bidang 

Keperawatan Medikal Bedah. Penting untuk mengadakan pelatihan dan workshop 

mengenai teknik Modern Wound Dressing guna meningkatkan keterampilan 

perawat dalam merawat ulkus diabetikum. 

2. Bagi Penderita DM Tipe 2 dengan Ulkus Diabetikum 

Diharapkan agar tenaga kesehatan memberikan edukasi yang lebih mendalam 

kepada pasien tentang manfaat Modern Wound Dressing. Informasi ini sebaiknya 

disampaikan melalui sesi konseling, brosur, atau seminar untuk meningkatkan 

pemahaman pasien mengenai pentingnya perawatan luka yang tepat dalam 

mempercepat proses penyembuhan. 

3. Bagi Penelitian Mendatang 

Penelitian ini sebaiknya dijadikan acuan untuk studi lebih lanjut yang 

mengeksplorasi efektivitas Modern Wound Dressing dalam konteks yang lebih luas. 

Peneliti diharapkan untuk melakukan penelitian dengan desain yang lebih 

komprehensif, melibatkan lebih banyak responden dan variabel yang lebih beragam 

agar hasilnya lebih dapat digeneralisasi. 

4. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini perlu disebarluaskan kepada masyarakat umum melalui 

seminar kesehatan, media sosial, dan publikasi di media massa. Tujuannya adalah 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya perawatan luka yang 

efektif bagi penderita Diabetes Mellitus tipe 2, serta memberikan informasi yang 

akurat mengenai Modern Wound Dressing sebagai pilihan dalam perawatan ulkus 

diabetikum. 

 

 

 

 

 

 


